
QANUN KOTA LANGSA

NOMOR 4 TAHUN 2OO5

TENTANG

TATA CARA PENCALONAN, PEMILIHAN, PENGESAHAN, PELANTIKAN DAN

PEMBERHENTIAN GEUCHIK DALAM KOTA LANGSA

DENGAN RAHMAT ALLAH SUBHANAHUWATA'ALA

Menimbang

b.

C.

Mengingat :  1 .

IA'ALIKOTA LANGSA.

bahwa pemilihan Geuchik secara langsung oleh rakyat rnerupakan salal'r

satu benhrk perwujudan hak demokrasi, partisipasi dan ultuk menampung

aspirasi rakvat clalam penentuan kepemimpinan Gampong;

bahwa sebagai tindak lanjut ditetapkannva Qanun Provinsi Nanggroe Aceh

Darussalam non'ror 5 tahun 2003 tentang Pemerintahan Gamponp

dipanclang perlu mengatur tata cara pencalonan, pemilihan, pengesahan

clan pemberhentian Geur-hik dalam Kota Langsa.

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huru{ a

clan huruf b perlu cliatur clalam suatu Qeurtur .

Undang-undang Nomor M Tahun 
'1999 

tentang Penvelenggaraan

Keistimewaiur Provinsi Daerah Istimewa Aceh (Lembaran Negara Republik

Inclorresia Nomor l72,Tarnbahan Lembaran Negara Nomor 34a$;

Unclang-unclang Nomor 3 Tahun 2001 Tentar-rg Pembentukan Kota Langsa

(Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 83, Tanbahan Lembaran

Negara Nomor 4110);

Unclang-unelarg Nomor 18 Tahun 2001 Tentalg Otonomi Khusus bagi

Provinsi Daerah lstimewa Aceh sebagai Provinsi Nanggroe Aceh

Damssalarn (Lemtraran Negara Republik Indonesia Nomor 11,1, Tarnbahan

Negara Nomor 4734);

Unclang-Unclar"rg Nornor 10 Tahun 2004 tentang Pernbentukan Peraturan

Perundang-Uuclangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 53,

f'ambahan Lernbaran Negiua Nomor a389);

2.

a
J .
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5. Undang-Undang Nornor 32 Tahun 2004 tentals Pemerintahan Daerah

(Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 125, Tambahan Lembaran

Negara Nornor 4437);

6. Unclang-Unclang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan

tantara Pemerintah Pusat dan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor l26,Tanbahal Lembaran Negara Nomor 4438);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 76 Tahun 2001 tentang Pedoman Umum

Pengaturan Nlengenai Desa ;

8. Keputusan N,{enteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2001 tentang Teknik

PenYusunan clan Nlateri Nluatan Procluk-Procluk Hukum Daerah;

g. Keputusan Nlenteri Dalam Negeri Nomor 22 Tahun 2001 tentang Bentuk

Procluk-Procluk Hukum Daerah ;

10. Keputusan Nlenteri Dalam Negeri Nomor 23 Tahun 2001 tentang Prosedur

Penvusunan Produk Hukum Daerah;

11. Qanun Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam Nomor 4 Tahun 2003 tentang

Pemerintahan N{ukim Dalam Provinsi Nanggroe Aceh Darussalan;

72. Qanun Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam Nomor 5 Tahun 2003 tentalg

Pemerintahan Gampong Dalam Pror.'insi Nanggroe Aceh Darussalam.

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KOTA LANGSA

dan

WALIKOTA LANGSA

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : QANUN KOTA LANGSA TENTANG TATA CARA PENCALONAN,

PEMILIHAN, PENGESAHAN, PELANTIKAN DAN PEMBERHENTIAN

GEUCHIK DALAM KOTA LANGSA

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalan'r Qanun ini vang dimaksud dengan:



1. Daerah aclalah Kota Langsa.

2. pemerintah Daerah adalah l\/alikota rlan Perangkat Daerah sebagai unsur

Penl'elenggara Pemerintah Daerah.

3. lValikota adalah lValikota Langsa.

1. Dewan Perwakilan Rakvat Daerah aclalah Dert'an Perwakilan Rakyat Daerah

Kota Laugsa.

5. Kecamatan aclalah Perangkat t)aerah Kota 1'ang dipirnpin oleh Camat.

6. Gampong atau nama lain, adalah Kesatuar Nlast'arakat Hukum ]'ang

mempufiyai organisasi pemerintahan terenclah langsung beracla c1i bart'trh

Nlukim atau nama lain vang menempati wilayah tertentu, r'ang dipirnpin oleh

Geuchik clal berhak menyelenggarerkan urusan rumirh tangganva sencliri;

7. Tuha Peuet Gampong atau nama lain, adalah Badan Perwakilan Gampong

yalg tercliri dari unsur ulama, tokoh aclat, pemuka masvarakat clan cerclik

pandai vang acla cli GamPong;

8. Reusan Gampong atau narna lain aclalah atural-afuran, petunjuk-petunjuk,

aclat istiaclat yang ditetapkan oleh Geuchik setelah rnendapatkan persetujuan

Tuha Peuet Gampong;

9. Penrerintnh Gampong aclalah Geuchik clan Teungku hneum Nfeunasah beserta

Perangkat Gampong;

10. Penerintahan Ganpong, aclalah penvelenggaraall pemerintahill ]-ang

dilaksanakan oleh Pemerintah Ga;rrpong clan Tuha Peuet Gampong.

11. Panitia Inclenpenclen Pemilihan Geuchik aclalah Panitia Pernilil'ran Geucl'rik

vang dibentuk oleh Tuha Peuet Gampong.

12. Bakal calon Geuchik aclaleih warga masvarakat Garnpong setempat vang

diseleksi oleh panitia pemilihan Geuchik.

13. Calon aclalah calon Geuchik 1'ang telah clitetapkan oleh f'uha Peuet Gampong.

14. Calon terpilih aclalah calon Geuchik \.ang memperoleh suara terbanvak clalam

pemilihan Geuchik.

15. Peniabat Geuchik acialah seorang vang diangkat oleh Pejabat valg bent'enang

untuk melaksanakan hak, wewenang, dan kewajibal kepala Gampong dalarn

kurun waktu tertenfu.

16. Pejabat vamg berr.t enang aclalah pejabat vang berhak untuk mengangkat clau

mernberhentikan Geuchik.

17. Penjabat sementara Geuchik adalah seorang vang clituniuk oleh peiabat valg

berwenang untuk melaksanakan tugas Geuchik vang diberikan.



18. Pegar.r'ai Negeri Sipil adalah mereka viurg telirh rnemenuhi st'arat-svarat vang

cliteltukal dalam peraturan perunclang-ur-Irlangan ).ang berlaku, diangkat

oleh pejabat yalg berrvenang clan diserahi tugas dalam suatu 1'abatan atau

tliserahi tugas Negara lainnya )'ang clitetapkan berclasarkan peraturan

peruntlang-rrnclangaur valg berlaku.

19. Pemilih aclalah penducluk Gampong vang bersangkutan dan telah nremenuhi

persvaratan untuk mempergunakan hak pilihnva.

20. Hak pilih aclalah hak r.arrg ciimiliki pemilih untuk menentukal sikap

pilihannva.

21. Penjaringal aclalah stratu upava varg clilakukan oleh panitia pemilil'ran untuk

mendapatkan bakal calon tlari warga masvarakat setempat'

22. Penyaringan atlalah seleksi 1'ang dilakukan baik clari segi actninistrasi

maupun kemampuan dan kepemimpinan para bakal calon.

23. Kampalye adalah suatu media vang dipergulakan untuk menarik sinpati

pemilih r.ang dilakukan oleh calon r.ang berhak dipilih berupa penvampaian

program r-iurg akan clilaksanirkar apabila ).iilrg bersangkutan terpilih rnenjacli

Geuchik.

BAB II

PRINSIP-PRINSIP PEMILIHAN

Pasal 2

Pemilihan dilaksanakan ciengan prinsip-prinsip :

a. langsung, r'aitu pernilil'ran ltrngsung dilakukal oiel-r rakvat t'ang memenuhi

svarat clan terclaftar sebagai pemilih;

b. Lunlrm, r.aitrr pemililrim berlangsung secara terbuka dan cliikuti oleh seluruh

rakvat vang berhak clan memenuhi svarat untuk memilih;

c. behas, r'aitu setiap pemilih clijamin kebebasamrva clalarn menentukan dalr

memilih calon vang diinginkan;

cl. ria.hasia, r'aitu bahwa pemilihan clilakukan oleh pemiiih clalam bilik varg

tertutup dan tidak boleh seorangpun mengetahui calon )'ang dipilih oleh

pemilih;

e. jujur, r'aitu pen'rilihern clilakseu'rakan clengan cara-cara \:aug benar sesuai

clengan aturan vang berlaku;

f. aclil" r'aitr-r bahwa ctaiam pemililran senua peserta hams rnentlapat Perlakuar-t

\rang sama.



BAB III

PENANG GIjN G JAIATA B, PANITIA PEMILIHAN DAN PE N GAIATASAN

Bagian Pertama

PENANGGUNG IAWAB PEMILIHAN

Pasal 3

Penanggulg jawab pemilihan aclalah Tuha Peuet Gampong.

Bagian Kedua

PANITIA PEMILIHAN

Pasal 4

(1) Tuha Peuet Gampong membeltuk panitia intlepenclen pemilihan Geuchik

vang clitetapkan clengan keputusan Tuha Peuet.

(2) Dalarn melaksanakiur tugasnva Panitia Pemilihan Geuchik bertar-rggung jar,r'ab

kepacla Tuha Peuet Gampong.

(3) Untuk mengawasi pelaksanaan pemilihal Geuchik dibentuk Panitia

Pengawas Pemilihal.

(.1) Panitia Pengawas Pemililran sebtrgairniu-ra climaksucl pacla Avat 3 clibentuk

oleh Camat tlan ditetapkan dengan Keputusal-r Walikota.

(5) Peuritia Pengawas Pernilihan Geuchik bertanggung jarn'ab kepacla \\ralikota

melalui Camat.

I 'asal5

(1) Panitia pemilihan sebagain'rana ciimaksurl clalam Pasal 4 avat (1) sebalvak-

l'ran\.aknya 9 (sernt-rilan) orang rlensal susurlan keanggotal ssbagai berikut :

a. 1 (satu) orang Ketua.

b. 1 (satu) orang Wakil Ketua.

r--. 1 (satu) orang Sekretaris.

cl. I (satu) orang !\rakil Sekretaris.

e. sebanr.ak-banvakn\.a 5 (lima) orang anggota.

(2) Parntia pemilihal sebagairnana ciimaksucl pacla Ar.at (1) tercliri clari utrsur

Tuha Peuet, Perangkat Gampong clan N{ast'arakat.

(3) Panitia pemilihan sebagaimana ciimaksuci pacla Avat (1) rlitetapkan clengan

Keputusan Tuha Peuet Garnpong.

(a) Apabila clialtara parritia Pen'rilihal Getrchik ikut mencalonkal cliri atatr

berhalangan, keanggotaarrl.a digantikan oleh orang lain berclasarkan

Kepuhlsar-r Tuha Peuet Cantpong.

Pasat 6.. / . . .



Pasai 6

Panitia Pemilihan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 Ai,at (1) mempunvai

tugas :

a. mengumumkan adanva pemilihar-r Geuchik;

b. menerima pendaftaran bakal c--alon geuchik;

c. melaksanakal pendaftaran pentluduk )'ang berhak memilih;

d. menr.usun dan mengajukan rencarla bial'a pelaksanaan pemilihan Geuchik

kepada Tuha Peuet Gampong;

e. menjaring dan menvaring bakal calon Geuchik;

f . menetapkan photo calon Geuchik 1'ang berfungsi sebagai kertas suara;

g. mengumumkan nama calon Geuchik dan claftar pemilih;

h. menetapkan tata cara kampaltve;

i. menyiapkan kartu suara dan kotak suera dan perlengkapan lainnva;

j. menentukan tempat dan waktu pelaksanaan pemilihan;

k. men\.ampaikan surat panggilan kepada pemilih;

1. melaksanakal pemungrrtan dan rnenghitung hasil pemungrrtan suara;

rn. Nlemtruat Berita Acara Pemilihar-r;

n. Nlelaporkan pelaks.ulaan pemilihan Geuchik kepacla Tuha Peuet'

BAB TV

TAHAPAN PEMILIHAN

PasalT

Pemilihan dilaksanakan clengan tahap,sebagai berikut :

a. pendaftaran pemilih;

b. pencalonan, penvaringan dan penetapan calon;

c. kampant'e;

c'1. pemungutan dal penghitungan suara;

e. pengesahan dan penetapan hasil pemilihan;

f . pelantikaur calon terpilih.

Pasal 8

(1) Pemilihan dilaksanakan enam bulan sebelum masa jabatan Geuchik berakhir;

(2) Penetapan dan pemungumal dimulainr.a pemilihan sebagaiamana dimaksucl

pada Avat (1) ditetapkan oleh Panitia Pemiliheur dan waiib diumumkan secara

Iuas kepacla masvaralkat.



BAB V

HAK PILIH. DIPILIH DAN PENDAFTARAN PEMILIH

Pasal 9

Setiap warga Gampong vang memenuhi svarat sebagaimana diatur dalam Qantur

ini berhak untuk mernilih clan clipilih dalam pemilihan.

Bagian Pertama

HAK PILIH. DAN DIPILIH

Pasal 10

Yang berhak memilih Geuchik adalah penclucluk Gampong viurg bersangkutan

warga Negara Republik Indonesia dengan perst'aratan sebagai berikut :

a. Telah berumur sekurang-kurangrlva 77 (tujuh belas) tahun atatr sudah

nikah/pernah nikah;

b. Telah tinggal menetap tli Garnpong vang bersangkuteur tlan dibuktikan

dengan kepemilikan Kartu Tanda Penduduk (KTP);

c. Nr-ata-nvata secliurg ticlak tergalggt iiwa/:u'tgatannt'a ;

d. Tidak sedang dicabut hak pilihnya berdasarkan Keputusan Pengadilan vang

telah mempunvai kekuatan hukum vang tetap.

e. Terclaftar sebagai pemilih.

Pasal 11

Yang berhak dipilih menjadi Geuchik adalah penduduk Gampong \{arga Negara

Republik Inclonesia clengan pers\.aratan sebagai berikut :

a. Taat dalam menialankan Svariat Islam secara benar dan sungguh-sungguh;

b. Setia kepacla Negara Kesatuar Republik Indonesia atau Penerintah vang sirh ;

c. Telah clan atau pernah tinggal menetap cli Gampong sekurang-kurangl'a

selama 5 (lima) tahun secara terus-menerus;

cl. Telerh berurnur sekureurg-kurangl\ra 25 (dua puluh lima) terhun clal setinggi-

tingginr.a 60 (enam puluh) tahun pada saat pencalonau;

e. Berpencliclikaur sekurang-kuruurgmra Sekolah Laurjutiur Pertama atau

berpengetahuan sederajad ;

f . Sehat jasmarri dan rohauri;

g. N\.ata-nvata tidak sedang terganggun g iiw a / tnga tarurva ;

h. Berkelakuan baik, juiur clan aclil serta bersifat tegas, arif dnl bijaksana ;

i. Ticlak pernah clicabut hak pilihn)'a berdasarkan keputusan Pengaclilart vatlg

telal'r rnempunt'ai kekuatarr hukum t'ang tetap;



l \ .

j. Ticlak pernal'r dihukum penjara, kurungeur percobaal karena melakukalr suatu

tindak pidala;

\Iengenal konclisi geografis, konclisi sosial ekonomi clarr konclisi sosial buclava

Gampong serta dikenal ser:ara luas oleh masvarakat setempat ;

\Ienaharni clengeur baik Qanun, Reusan clan aclat istiaclat serta ticlak pernah

melakukan perbuatal-perbuatar-r valg melalggar aclat istiadat clan kebiasaan-

kebiasaan tersehut;

Berseciia mencalonk;ur diri atau dicalonkan oleh pihak lain.

Pasal 12

Pegawai Negeri Sipil veurg mencalonkan diri sebagai Geuchik selain harus

rnemenuhi persr.aratan sebagaimana climaksucl clalam pasal ll harus merniliki

surat keterangan persetujuan dari atasan vang berwenang untuk itrr.

Bagi Pegawai Negeri Sipil cleur putra Gampong vang terpilih clan tliangkat

meniadi Geuchik harus bertempat tinggal di Gampong ]'ang bersangkutal.

Pegar,r'ai Negeri Sipil )'ang terpilih/diangkat meniacli Geuchik tlibel.ras

tugaskan untuk sementara wakfu selama n'renjacli Geuchik tanpa kehilangiur

statusnva sebagai Pegarn ai Negeri Sipil.

Bagian Kedua

PENDAFTARAN PEMILIH

Pasal L3

Pelaksauraan penclaftaran pernililr dilakukan oleh panitia pemilihan Ceuchik

selambat-lambatnr.a 14 (empat belas) hari sebelum hari pelaksanaan pemiliharr

telah selesai dilaksanakan;

BAB VI

PENCALONAN, PENIARINGAN

DAN PENYARINGAN BAKAL CATON

Bagian Pertama

PENCALONAN

Pasal 14

Unfuk clapat clipilih dalam pemilihan, setiap orang \rang mempunt'ai hak pilih

clan memenuhi svarat-svarat sebagaimana climaksucl clalam pasal 11 harus

mencalonkan rliri rlalam pernilihiu't Geuchik.

m .

(1)

(2)

(3)



Bagian Kedua

PENJARINGAN DAN PENYARINGAN BAKAL CALON

Pasal 15

(1) Penjaringan bakal calon clilaksanakarr oleh parritia pemilihan melalui

pengumuman secara tertulis clan cliumumkan sec--ara luas'

(2) ]umlah minimal calon Geuchik vturg berhak dipilih vaitu rninirnal 2 (ctua)

orang.

Pasal L6

Pengumuman sebagaimana dimaksud clalam Pasal 15, antara lain memuat :

a. waktu climulai clan berakhimva penclaftaran bakal c--alon.

b. Persvaratan aclministrasi bakal c-alon, rell(rarla r.t'aktu tahapeur pemunguta:r

SUAIA,

PasallT

Penyaringan bakal calon Geuchik dilakukan oleh panitia pemilihan antara lain

atas clasar kelengkapan aclmirristrasi cleur kebenaran formil persvaratar't

administrasi.

Pasal 18

(1) Hasil penvaringan bakal calon Geuchik sebagaimana dimaksud dalam Pasal

17, clituangkan dalarn berita acara rapat panitia pemilihal.

(2) Bakal calon Geuchik \/elng merlenuhi svarat, ditetapkan sebagai calon Geut"hik

oleh Tuha Peuet Gampong.

(3) Apabila bakal calon Geuchik vang memenuhi svarat hanva 1 (satu) orang atau

ticlak acla, maka dibuka kembali penjari'gan atau penvaringa. bakal calon

Geuchik tahap II untuk menambah calon Geuchik vang sudah ada.

(a) Apabila penjarirrgan diur penvaringan bakal calon Geuchik suclah clilakukan

3 (tiga) kali berturut-turut dan tetap hanva 1 (satu) orang bakal calou vang

memenuhi svarat, maka bakal calon \rang bersangkutan clitetapkan sebagai

calon terpilih oleh Tuha Peuet.

(5) Apabila ticlak ada satu orangpun mencalonkan cliri sebagai Geuchik rnaka

Tuha Peuet mengusulkan kepacla Walikota melalui Camat untuk menunjuk

penjabat Geuchik clalam masa iabatan 1 (satu) tahun.



Pasal 19

(1) Calon Geuchik melakukan kampanve sesuai clengan kondisi sosial clal

burlar.a masyarakat setempat vang ticlak bertentangtal tlengan Svariat Islam ;

(3) Nlekanisme clan tata cara pelaksanaan kampanve diatur oleh panitia

pernilihaur.

BAB VI

KAMPANYE

Bagian Pertama

KETENTUAN UMUM KAMPANYE

Pasal 20

(1) Setiap calon dapat melaksanakan kampanve untuk mempengaruhi pemilih

agar rnemberikarn suaran\ra kepada calon;

(2) Kampanr.e dilaksarmkan oleh calon clan atau 1'uru kampanl.s ).ang

cliorganisasikan oleh tim kampalt'e calon;

(3) Organisasi dan personalia tim kampanl'e calon harus disampaikar-r kepada

pemitia pemilihal.

Pasal 21

(1) Setiap jum kaurpan\re hanva boleh berkampanve untuk satu calon;

(2) Yang clapat rnenjacli juru karnpanr.e aclaliilr warga Garnpong vang rnempunr-ai

hak pilih.

Bagian Kedua

IAIAKTU DAN TEMPAT KAMPANYE

Pasal22

(1) Kampanr.e clapat clilaksanakan sejak selesain\.a penetapan calon oleh panitia

pernililrar Geuchik san'rpai clengan 2 (clua) hari sebelum pemunguteur suara;

(2) Kampanr.e clapat clilaksanerkan setiap furi, sejak pukul 09.00 s/rl pukul 18.00

wib, khusus hari jum'at dilaksanakan sejali pukul 14.30 s/cl pukul 18.00 wib;

(3) Kegiatan kampiurr.e harus clihentikan pacla saat azan dikumantlangkan tlan

dapat climulai kembali setelah selesai shalat beriarnaah selesai;

(a) Apabila terjacli pelaurggaran terl'raclap ketentuan pacla Avat (1), Ar-at (2) cliut

Avat (3) panitia pemilihan dapat menghentikan kegiatan kaml'ralve.

l 0

Pasat 23.../...



Pasal 23

(1) Kampanve dilaksanakal ditempat-tempat ]'ang clapat dihadiri oleh

rnast'arakat secara bebas;

(2) Kampanye ticlak boleh cliaclakan clitempat-ten'rpat ibaclal'r, pencliclikan, kantor

pemerintah dan tempat-tempat ).ang dapat rnenvebabkan teriadinYa

guulgguan terhadap ketertiban umuln clan kelancaran lalu lintas;

Bagian Ketiga

BENTUK DAN MEDIA KAMPANYE

Pasal24

(1) Karnpanve dapat dilat<sanerkan clalam bentuk :

a. pidato/ceramah/cliskusi;

b. wawancara clan temu warga;

c. pamplet, baliho clan selebaral.

(2) Kampanve dapat dilaksanakan melalui pertemuan umum dan rapat umum-

Bagian Keempat

LARANGANDALAM KAMPANYE

Pasal 25

(1) Dalant Kampant'e clilarang:

a. menlpersoalkan ideologi negara clan UUD 1945;

1r. menvalahgunakan ketentuan agama untuk kepentingal calon;

c. melakukan penghinaan terhadap calon lain;

d. menghasut dan mengadu domba;

e. rnengganggu ketertiban cleur ketentraman umum serta kelancaran lalu

lintas;

f . rnenggururk€ur sar€ura pemerintah atau Carnpong;

g. meiakukan perbuatan-perbuatal t.ang tergolong tindak picla1a.

(2) Pelanggaral terhadap ketentuan Avat (1) berakibat :

a. kampanve dihentikan oleh Panitia Pengawas;

b. aparat kepolisiau'r cliur penegirk hukum clapat melakukan tinclakan-

tindakan valg diperlukan dalam rangka penegakan hukum.

l l



BAB VII

PEMUNGUTAN . PENGHITUNGAN SUARA

DAN PENETAPAN CALON TERPILIH

Bagian Pertama

PEMUNGUTAN DAN PENGHITUNGAN SUARA

Pasal 25

(1) Pemrurgutan Suara dilaksanakan oleh Panitia Pemilihan secara langsung,

umum, bebas, rahasia, juiur dan adil clengan clihadapan para saksi;

(2) Saksi sebagaimana clinaksucl pacla Ay'at (1) dipililr clan clitentr"rkiur sencliri

oleh para calon untuk cliajukan kepada panitia pernilihan;

(3) Pelaksanaan pemungutan suara dimulai pukul 08.00 dal berakhir selambat-

lambatnva pukul15.00 \ ' 'IB.

Pasal27

(1) Pemberian suara dilakukan oleh penciuduk vang berhak memilih salah satu

calon vang ditetapkeur;

(2) Pemberial suara oleh penducluk r.ang berhak memilih ticiak dapat cliwakilkar.r

dengan alasan apapun.

Pasal 28

(1) Penghitungan suara dilaksanakan oleh panitia pemilihan segera setelah

berakhirnr;a pemungutan suara dengan clisaksikan oleh saksi clan masvarakaU

(2) Hasil penghitungan suara dituangkan dalam Berita Acara Pen'rilihan.

Bagian Kedua

PENETAPAN CALON TERPILIH

Pasal29

Calon \rang memperoleh dukungan suara terbanvak dinvatakan sebagai calon

terpilih.

Pasal 30

(1) Datam hal terclapat 2 (dua) atau lebih calon vang memperoleh rlukungan

suara terbant'ak vang sama, maka dilakukan pemilihan ulerng;

(2) Pemilihan ulang sebagaimana climaksucl pada Ar.at (1) hanva clilakukan

terhaclap para calon \.arg memperoleh clukungal suara terbanvak \iitlg sana ;
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(3) \Iekalisne clan tata cara pemiliheur ulang sebagaimaura climaksud pacla AYat

(2) ditetaspkal clerrgan Kepuhrsan Tuha Peuet Gampong paling lambat 3 (tiga)

hari seteiah l-rari pemilihan pertama-

(4) Nlekanisme clan Tata Cara Pemilihan Ular-rg mengikuti ketentuan Pasal 26

sampai ciengal Pasal29 Qeurun ini.

Pasal 31

(1) Peletapan c-alon terpilih sebagaimana climaksud clalam Pasal 29 ditualgkan

dalam Berita Acara vang dibuat oleh Panitia Pemilihan'

(2) Laporan pelaksanaan pernilihan Geuchik clan Berita Acara Pemilihan

clisampaikan oleh Panitia Pemilihan kepacla Tuha Peuet campong.

BAB VII I

PENETAPAN DAN PELANTIKAN KEPALA DESA

Bagian Pertama

PENETAPAN DAN PENGESAHAN

Pasal 32

(1) Calon Geuc-hik terpililr ditetapkan dengan keputusan Tuha Peuet Gampong;

(2) Keputusal Tuha Peuet Gampong sebagaimana dimaksutl pacla Avat (1)

clilakukan paling lambat 15 (lima belas) hari setelah pemilihan .

Pasal 33

(1) Keputusan Tuha Peuet Gampong tentang penetapan Geuchik clilaporkan

kepasa Waiikota melalui camat.

(2) Keputusan Tuha Peuet Gampong sebagaimana dimaksucl pacla Ar-at (1)

dilaporkan paling lambat 15 (lima belas) hari setelah clitetapkan.

Pasal 34

(1) Calon Geuchik terpilih clisahkan oleh Walikota dengan menerbitkar

Kepuhrsan Walikota Tentang Pengesahan Geuchik Terpilih ;

(2) Keputusan \Valikota sebagaimana ciimaksucl pacla Ar.at (1) cliterbitkal paling

lambat 30 (tiga puluh)hari setelah pemilihan.
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Bagian Kedua

Pelantikan KePala Desa

Pasal 35

Pelantikan Geuchik clilakukan oleh Walikota atau pejabat vang ditunjuk

Pasal 36

(1) Sebelum memangku jabatan Geuchik mengucapkan sumpah ;

(2) Suslnan kata-kata sumpah Geucllik sebagaimana tlimaksucl patla At'at (1)

sebagai her ikut :

"Demi Allall sa\/a bersumpah berhwa saYa akal memenuhi kewajiban sava

selaku Geuchik dengan sebaik-baiknt.a, sejujur-ju1'urnt'a tlan seaclil-adilnva

bahwa saya akan selalu taat clalam mengamalkan tlan mempertahankan

Pancasila sebagai Dasar Negara, bahwa sava akan menegakkan kehidupan

l)emokrasi clan Unclemg-Undang Dasar 1945 serta melaksanakan segala

peraturan perunclang-undangan yang hrlaku bagi Gampong, Daerah tlan

Negara Kesatuan Republik Inclonesia.

Bagian Ketiga

Masa jabatan Geuchik

Pasal 37

(1) \Iasa jabatarn Geuchik 5 (lima) tahun, terhitung mulai tanggal peliurtikal eleur

clapat dipilih kembali untuk satu kali masa iabatan berikutnva.

(2) Geurhik vang berprestasi dal memenuhi persvaratan clapat clicalonkan

kembali untuk 1 (satu) kali massa jabatan atau paling lama 10 (sepuluh ) tahun

(clua kali masa jabatan).

(3) Apabila masa jabatan keclua telah trerakhir, \.ang bersalgkutan tidak clapat di

calonkan kembali untuk rnasa jabatal ketiga kalinva.

Pasal 38

(1) Tuha Peut Garmpong mernberitahukan Geuchik mengenai e&cul berarkhimva

masa jabatan Geuchik secara tertulis 6 (enam) bulan sebelum berakhir masa

jabatan.

(2) Pertanggung jar,t'abiur akhir masa jabatan Geuchik disampaikan 3 (tiga) bulan

sebelum masa jabatan berakhir kepada Tuha Peuet dengan tembusan Camat,

\Valikota cleur DPRD.

(3)  Selanrba t . . . f  . . .
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(3) Selambat-lambatnl.a 2 (clua) buliur sebelurn berakhir masa iabatiur Geuchik,

Tuha Peut Gampong segera memproses Pemilihan Geuchik vang baru.

B A B I X

TUGAS DAN KEWAJIBAN GEUCHIK

Pasal 39

(1) T'ugas clan kewajiban Geuchik:

a. rnen'rimpin penvelenggaraan pemerintah gampong

b. membina Kehidupan beragama rlan pelaksaraan S)'ariat Islam dalam

masr arakaU

c. n'renjaga dan rnemelihara kelestarian aclat clan istiaclat, kebiasaal-

kebiasaan vang hidup dan berkembang dalam masl'arakat;

el. membina cian memaiukan perekonomiatt masvarakat serta memelihara

kelestarian lingkulgan hidup;

e. memelihara ketentra:rral clan ketertibar serta mencegah mur-tcullt'a

perbuatan maksiat dalam masvaraka$

f. menjarli Hakim perdamaiar antar penclucluk dalarn Gampong

g. lt,Iengaiukan Rancangan Reusam Garnpong kepada Tuha Peuet Gampong

untuk rnenclapatkan persetujuan dan selanjutnt.a clitetapkan menjacli

Reusam Gampong;

l'r. N,{engajukan rancilngan alggaran Penclapatan clan Belanja Gampong

kepada Tuha Peuet Gampong untuk mendapat persetujuan dan selanjutva

clitetapkan menjadi Anggaran Penclapatan Belanja Gampong ;

i. Geucl'rik mewakili Gampongr\ra di dalam dal di luar Pengadilan dan

berhak menunl'uk kuasa hukum untuk mewakilinya.

(2) Geuchik sebagai Hakim Perclamaian sebagaimana dimaksud pacla avat (1)

huruf f, clibaurtLr oleh Imeum I\Ieunasah clan Tuha Perret Gampong.

(3) Pihak-pihak r.ang keberatan terhadap keputusan perdamaian sebagaimana

climaksucl pacia avat (2), clapat rneneruskiur kepacia Imeum Nlukim clan

Keputusan Imeum N{ukim bersifat akhir dan mengikat.

Pasal 40

(1) Dalam melaksanakar-r tugas clan kewajiban sebagaimana dimaksud tlalan't

pasal 39, Geuchik wajib bersikap cliur bertinciak aclil, ticlak cliskriminatif serta

tidak mempersulit dalam memberikan pelayanan kepada masvarakaU
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(2) Geuchik ).ang bersikap clan bertinclak ticlak atiif diskriminatif dan

mempersulit dalam memberikan pelavanan kepacla masvarakat , diberikan

teguran rlan atau perir-rgatan tertulis oleh Tuha Peuet Gampong.

Pasal 41,

(1) Geuchik mernimpin penvelenggaraan pemerintahal Gampong berclasarkan

kebijakan I'ang ditetapkan bersama Tuha Peuet Gampong.

(2) Daiam melaksalakan tugas clar-r kewafiban Geuchik:

a. Nlempertanggung iawabkan tugasn\.a kepada masvarakat melalui Tuha

Peuet Gampong, clan

b. menvampaikan laporan mengenai pelaksanaan tugasnva kepacla Walikota

melalui Camat.

(3) Pertanggung jawaban dan laporan pelaksanaan tugas Geuchik sebagaimana

climaksurl pacla A1'at (2), clisampaikan sekurang-kurangnva sekali clalam

setahun.

BAB X

LARANGAN BAGI GEUCHIK

Pasal42

Geuchik Dilarang:

a. N,Iembuat Keputusan secara Khusus vang memberikan keweniurgan bagi

dirn\-a, anggota keluargan.va, golongan tertentu, kelompoknva vang secara

nr.ata rnerugikan kepentingan umum atau mendiskriminasikan Warga Negara

clan golong€ul mas\/arakat laint.a ;

b. \'lenerirna uang, barang clan atau jasa clari pihak lain r.ang pahrt dapat di

cluga akiur mempengaruhi keputusan atau tindakeur valg akan dilakukan;

c. Nlenjadi advokat atau kuasa hukum dengan suatu perkara dipengadilan selain

mewakili gampongn\ra.

BAB XI

PEMBERHENTIAN SEMENTARA DAN
PEMBERHENTIAN GEUCHIK

Bagian Pertama
Pemberhentian sementara

Pasal 43

(1) Geuchik dapat cliberhentikan sernentara clari 1'abatanl.a oleh Walikota atas usttl

Tuha Peuet Gampor-rg melalui Carnat dalam hal vang bersaugkutan ditucluh
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(2)

(3)

atau tersalgkut c-lalam suatu tinclak pidana vang perkaranva clalarn proses

pengaclilan.

Selama Geuchik cliberl'rentikan sementara, tugas sehari-hari dilaksanakan

oleh Sekretaris Gampong \rang ditetapkan oleh \\ialikota atas usul Tuha Peuet

Gampong melalui Can'raU

\'Valikota atas usul Tuha Peuet Gampong melalui Camat mencabut keputusan

pemberhentiar-r sementara dalam hal Geuchik )'allg bersangkutan ticlak

clijatuhi piclana berclasarkan keputusan pengaclilan veurg telah m.empull\'ai

kekuatan hukum tetap.

Dalarn hal pengaclileur tingkat pertama atau tingkat bancling menetapkan

Geuchik yang bersangkutan melakukan upava barrding atau kasasi selambat-

lambatnr.a 6 (enam) buleur sejak putusan pengenclalian dimaksucl, Tuha Peuet

Gampong melalui Camat mengusuikan kepada lvalikota untuk

memberhentikarr sementara Geuchik vang bersangkutan tanpa selesaint'a

upava banding atau kasasi tersebut.

(5) Setelah nlelalui proses pengaclilan tern\.ata tidak clijatuhi piclerna berclasarkiur

keputusan pengadilan vang telah mempunvai kekuatan hukum tetap, maka

Geuchik vang bersangkutan cliaktiJkan kembali.

Bagian Kedua

Pemberhentian Geuchik

Pasal 44

Geuchik berhenti atau cliberhentikan oleh \{alikota atas usul Ttrha Peuet

Gampong melalui Camat, karena:

a. meninggal clunia;

b. mengajukan berhenti atas permintaan sencliri;

c. ticlak lagi memenuhi svarat clan atau melanggar sumpah;

cl. berakhirrrva masa jabatan clar-r telah dilantik Geuchik vang baru;

e. n'relakukeur perbuatal l'arlg bertentalgan clengan ketentuan peraturan

perunclang-undangan yang berlaku dan atau norma ]'ang hiclup tlan

berkembimg rlalam masvarakat.

Pasal 45

Geuchik r.ang mertnggalkan tugas tanpa keterangal selam 6 (enam) bulal

berturut-turut clapat diberhentikan oleh \{alikota atas usul Tuha Peuet Gampong

melalui Camat.

(4)
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Pasal 46

(1) Geuchik 1.ang ticlak dapat menjalanlcan tugas, I'vewenang dtlr kewajitrannt'a

karena sakit atau mengalarni kecelakaaul sampai clengan 6 (enam) l-rulan

berturut-turut maka atas usul Tuha Peuet Gampong melalui Carnat, \{aiikota

rner-runjuk Seketaris Ganpong untuk menjalankan tugas, hak, wer,t'enang clan

kewajibalr seba gai Geuchik.

(2) Apabila berclasarkan keterangal dokter atau tim kesehatan vang clibentuk

oleh trValikota bahwa Geuchik sebagaimana c{imaksud pada Avat (1) tidak

clapat rnenjalankan tugas, wewenallg dan kewajiban maka atas usul Tuha

Peuet Gampong melalui Camat, \\'alikota dapat memberhentikan )'allg

bersangkutan clari jabatanva diur n'renetapkan peniatrat Geuchik

Pasal47

Geucl-rik r.ang berasal clari Pegawai Negeri Sipil vang belurn berakhir masa

jabatanya tidak dapat diberhentikeur dengan alasan bahwa vang bersangkutan

mernasuki usia atau suclah pensiun.

Pasal 48

Geuchik yaurg berasal clari Pegawai Negeri sipil r.eurg berhenti atau cliberhentikan

oleh Walikota, dikembalikan keinstansi Induknva tanpa kehilaurgein haknva

sebagai pegau'ai Negeri Sipii.

BAB XII

PENGANGKATAN PENJABAT GEUCHIK

Pasal 49

Penjabat Geuchik diangkat dengan Keputusan Walikota rlari perangkat gampong

atau pejabat lain atas usul Tuha Peuet Gampong melalui Camat.

Pasal 50

(1) Penjabat Geuchik rlilantik oleh Walikota atau peiabat vang clitunjuk.

(2) N,Iasa iabatan Penjabat Geuchik sebagaimana dimaksud pada Avat (1) , paling

lama 1 (satu) terhun terhitr.mg mulai tanggal ditetapkan.

l 8



BAB XIII

BIAYA PEMILIHAN GEUCHIK

Pasal 51

(l) Biai'a pernilihan geuchik clibebanlqan kepada Anggaran Penclapatan tlan

Belanfa Daerah (APBD) Kota Langsa clan penerimaan lain t'iurg sah clan ticlak

mengikat;

(2) Biar.a pemililran Geucl'rik ticlak clibenarkan dibebankan kepacla calon Geucl-rik.

BAB XIV

KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 52

(1) Tuha Peuet Gampong dapat membatalkiur hasil pemilihan Ceuchik apabila :

a. terdapat kecurangan c1alam proses pelaksanaan pemilihan dan clapat

clibuktikarr clengan kekuatan l-rukum tetap;

b. terrlapat pemalsuan Surat keterangan clan atau iiazah sebagaimana telah

rlitentukan clalam persvaratan calon geuchik.

(2) Pembatalan sebagaimana dimaksud pacla Avat (1) clilakukan sebelurn

pelantikar-r Geuchik.

(3) Dalaun hal kecurangan sebagaimana clirnaksucl pada Avat (1) belum clapat

clibuktikan, pelantikan Geuchik tetap dilaksanakan .

(-1) Dalam hal kecurangiur sebagairnana clirnaksud pacla Avat (i) clapat

dibuktikan setelah pelantikan, Walikota atas usul Tuha Peuet Gampong

melalui Camat rnemberhentikal ).ang bersangkutan serta mengalgkat

penjabat Geuchik.

(5) N'Iasa Jabatan Peniabat Geuchik sebagaimana climaksurl pacla Avat (4) paling

lama 1 (satu) tahun kemudian dilaksanakan pemilihan Geuchik.

Pasal 53

I)alam hal penvelenggaraarl pencalonan sampai clengan pelaltikan Geuchik ticlak

clapat clilaksakan tepat u'aktu sarnpai berakhirnr-a masa jabatan penjabat Geuchik,

Walikota atas usul Tuha Peuet Gampong melalui camat memperpaniang masa

jabatiur Geuchik untuk jangka waktr-r paling leima 6 (enam) bulan.
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BAB XV

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 54

Bentuk clan spesifikasi Surat Suara dan Formulir r.ang diperlukan untuk kegiatan

pemilihaur sebagaimana tercantum clalam lampiran Qiurun ini.

Pasal 55

( l) Dengan berlakunva Qalun ini maka segala ketentuan t.ang bertentangan

dengan Qalun ini dint'atakan tidak berlaku lagi;

(2) Hal-hal 1'ang belum diatur dalarn Qantur ini akan diatur lebih leuriut dengan

Peraturan \{alikota.

Pasal 56

Qanun ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orallg dapat mengeterJruin\.a, memerintahkan pengunclangaur Qanun

ini dengan penempatamya dalam Lembaran Daerah Kota Langsa.

Disahkan cli
pada tanggal

Langsa
23 September 2005 NI
29 Sva'bam 1426H

Diundangkan cii Langsa
paela tanggal 23 September 2005 NI

29 Sva'ban 1426H

LENIBARAN DAERAH KOTA LANGSA TAHUN 2OO5 NOI!{OR 10 SERI E

I

I

WALIKOTA LANGSA,

ARIS DAERAH,

\,IBINA UTANIA N,IUDA
NIP. 130 526 075
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